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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Beirdasarkan hasil dari peinjeilasan yang teilah diuraikan pada Bab I hingga 

Bab III, teirkait peirmasalahan yang diangkat dalam peineilitian ini, maka 

dapat ditarik beibeirapa po iin keisimpulan seibagai beirikut. 

1. Adanya peingaruh seini Hindu-Buddha pada o irnamein tiang Masjid Saka 

Tunggal Baitussalam salah satunya yaitu teiratai yang biasanya 

diteimukan pada Candi.  

2. Oirnamein teiratai warisan Hindu-Buddha dipeiragakan keimbali namun 

tidak digambarkan seicara peirsis deingan apa yang sudah ada pada saat 

itu, Oirnamein teiratai yang dipeiragakan pada Masjid Saka Tunggal 

Baitussalam digambarkan tumbuh dari ceiplo ik bunga, Seidangakan 

Teiratai pada masa Hindu-Buddha digambarkan tumbuh dari vas, 

bo inggo il atau jambangan yang beirisi air. Peirubahan beintuk tumbuhnya 

teiratai dikareinakan ko inseip yang beirbeida antara pada tiang dan pada 

Candi. Peirbeidaan dari pangkal inilah yang meimjadikan karakteir 

peineintu dari o irnamein seibeilumnya atau pada masa Keirajaan Majapahit. 

Seilain itu oirnamein teratai pada bangunan Candi digambarkan seicara 

beirulang atau tidak ada ujungnya, seidangkan teratai pada Masjid Saka 

Tunggal Baitussalam digambarkan meimiliki ujung beirbeintuk tunas. 

Pada Masjid Saka Tunggal Baitussalam Oirname in teiratai beirdampingan 

deingan stilisasi sayap burung garuda. Namun, pada Candi tidak 

diteimukan Oirnamein teiratai yang beirdampingan deingan sayap burung 

garuda.  

3. Makna sayap yang memiliki tujuh sirip pada Masjid Saka Tunggal 

Baitussalam  merupakan kekhusyuan umat Islam dalam melepaskan hal-

hal yang berisfat duniawi ketika beribadah agar melewati tujuh lapisan 

langit menuju Tuhan. 
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4. Nilai eisteitika yang diteimukan pada oirnamein pada tiang Masjid Saka 

Tunggal Baitussalam teirlihat dari beintuknya seicara keiseiluruhan. Secara 

estetika ada kesinambungan tema dan teknik yang digunakan seperti 

lotus dan teknik pahat/ukir. Memang ada perbedaan media yang 

digunakan jika pada masa Majapahit ornamen tersebut diekspresikan 

diatas batu. Sedangkan di Masjid ornamen tersebut diekspresikan diatas 

kayu. Meskipun hal tersebut berbeda tetapi memiliki bobot yang sama.   

B. Saran 

Masjid Saka Tunggal Baitussalam meirupakan salah satu peininggalan 

dan bukti seijarah masuknya Islam kei Banyumas dan warisan budaya yang 

harus dipeirhatikan dan dijaga. Baik dari warga Banyumas seindiri maupun 

dari Peimeirintah dan masyarakat.Pada penelitian ini terdapat beberapa 

kendala yang penulis hadapi seperti  

1. Sulitnya mencari informasi yang lengkap dari buku ataupun situs web 

mengenai Masjid Saka Tunggal Baitussalam 

2. Peneliti mendapatkan beberapa informasi yang kurang valid dari 

narasumber 

Solusi dari kendala tersebut dan bisa dijadikan rekomendasi untuk 

peneliti selanjutnya adalah mencari lebih banyak informasi dari penelitian-

penelitian, buku, situs web yang terkait. Kemudian observasi dan 

wawancara ke banyak narasumber agar bisa dijadikan perbandingan. 

Peneliti juga memberikan saran kepada instansi terkait sebagai berikut: 

1. Membantu mempromosikan Masjid Saka Tunggal Baitussalam 

2. Memudahkan pembuatan buku mengenai Masjid Saka Tunggal 

Baitussalam agar memudahkan dalam melakukan penelitian serta 

menjadikan literatur bagi masyarakat. 

3. meineimpatkan dan mawadahi peimandu yang dapat meinjeilaskan o ibjeik-

oibjeik seicara deitail keipada masyarakat maupun keipada wisatawan yang 

beirkunjung kei Masjid Saka Tunggal Baitussalam. 
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Dalam peineilitian ini cukup banyak keikurangan, hambatan dan 

keiteirbatasan, Maka dari itu dibutuhkan kritik maupun saran yang beirsifat 

meimbanguyn agar dalam peineilitian seilanjutnya dapat leibih baik dan 

meindeikati keiseimpurnaan. 
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